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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya adalah proses membantuwsi@adalam
mengembangkan dirinya, sehingga mampu menghadgpias@erubahan dan
memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapik litnt di dalam proses
belajar mengajar seorang guru memiliki peran yargyat penting. Seorang guru
dituntut agar hasil dari proses belajar mengajgratianaksimal sesuai dengan
yang diharapkan, untuk meraih harapan tersebut fme#zagai usaha guru selalu
dicoba. Guru berperan sebagai pengelola prosegahelaertindak sebagai
fasilitator dan mediator yang berusaha mencipt&keudlisi belajar mengajar yang
efektif, aktif, dan efisien, sehingga memungkinkaiases belajar mengajar dapat
mengembangkan bahan pelajaran dan tujuan yang khdiudgai.

Keberhasilan suatu program pembelajaran ditentugbkein beberapa
komponen dan semua komponen tersebut harus satimgtdraksi, salah satu
komponen tersebut adalah komunikasi. Dalam proskgap mengajar terjadilah
komunikasi timbal balik atau komunikasi dua arataemn guru dan siswa atau
siswa dengan siswa.

Proses belajar mengajar akan berjalan efektifljikhasa yang digunakan
betul-betul berfungsi dalam proses interaksi angara dan siswa. Dalam hal ini
guru dituntut untuk terampil dalam berkomunikasaragpa yang disampaikan

dapat dimengerti. Sebagai gejala sosial, bahaspelaakaian bahasa tidak hanya



ditentukan oleh faktor linguistik saja, melainkaipashgaruhi juga oleh faktor
nonlinguistik antara lain faktor sosial dan situsib Faktor sosial yang
mempengaruhi pemakaian bahasa, misalnya statusal,sasinur, tingkat
pendidikan, tingkat ekonomi, jenis kelamin, dsb.ktBa situasional yang
mempengaruhi adalah siapa yang berbicara, bahas&epada siapa, kapan, di
mana, dan mengenai masalah apa.

Pada umumnya masyarakat Indonesia terlebih damelnigenal bahasa
daerah sebelum bahasa Indonesia. Dengan demikddmasdé daerah berfungsi
sebagai bahasa pertama yang digunakan sebagakaaatnikasi sehari-hari.
Bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua mengalatak kahasa dengan bahasa
daerah. Faktor-faktor yang ada tersebut menyebabik#ulnya variasi bahasa
dalam pemakaiannya. Wajarlah apabila para pemakhada tidak selalu
menggunakan satu bahasa dalam kehidupan sehariSaah satu contohnya
adalah proses pembelajaran di TK Pertiwi 02 Jetis.

Ragam bahasa yang dipakai antara anak-anak dag deavasa berbeda.
Anak-anak mempunyai cara tersendiri dalam berbahAsak mulai belajar
berbicara pada usia kurang lebih 18 bulan dan pada 3,5 tahun anak sudah
menguasai tata bahasa ibunya sehingga dapat bemkasu kepada orang
dewasa dengan baik. Kemajuan anak dalam belajashadangat cepat. Biasanya
mereka telah menguasai bahasa pertamanya sebel@gkanmeasuk taman kanak-
kanak. Mereka telah mampu membuat kalimat sederlyang lengkap yang

berarti telah menguasai struktur sintaksis dalahaba pertamanya.



Oleh karena itu saat berkomunikasi dengan anak-akda harus
mengetahui strategi-strategi dalam berkomunikasgde mereka agar apa yang
kita sampaikan dapat dimengerti. Termasuk di dajaredil pada saat proses
pembelajaran. Secara umum bahasa yang dipakai dalases pembelajaran
adalah bahasa Indonesia. Hal ini berkaitan dengdah ssatu fungsi bahasa
Indonesia sebagai bahasa Negara, yaitu bahasarnpendalam dunia pendidikan.

Dalam suatu pembelajaran, hal itu akan mudah wkiak jika murid-
muridnya sejak kecil sudah membiasakan untuk bedshdonesia atau bahkan
menjadi bahasa pertamanya. Tetapi hal tersebutadiesgbuah permasalahan
tersendiri jika murid-muridnya belum terbiasa memnggkan bahasa Indonesia
sebagai alat komunikasi sehari-hari. Misalnya aanadd yang tinggal di daerah
pedesaan, mereka belum menggunakan bahasa Indeebkagai alat komunikasi.
Berkaitan dengan hal ini, Soemiarti (2003 : 37)peedapat bahwa “guru
hendaknya peka terhadap kondisi anak yang menkkknampuan berbahasa
Indonesia berbeda yang disebabkan karena datandadaah sehingga terlambat
sosialisasinya”.

Bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional yajyumadlian
dalam situasi formal termasuk dalam dunia pendidik®leh karena itu,
seharusnya guru menggunakan bahasa Indonesia ganglf bahkan sebaliknya
sering berkembang situasi yang tidak formal, yaegniiplikasi pada pemakaian
bahasa non formal. Hal ini sesuai dengan hasil waara penulis dengan guru di
TK ini yang menyatakan bahwa guru pada umumnyahlebementingkan

kekomunikatifan dalam pembelajaran demi tercapaituyaan belajar. Dengan



demikian, guru sering menggunakan bahasa nonfoaaflm pembelajaran.
Sebagai contoh adalah di TK ini.

Kegiatan belajar ditingkat TK hampir keseluruhataja@ dengan santai.
Meskipun tidak semua guru menerapkan bahasa fomialsetidaknya ada
beberapa guru yang setiap pertemuan menggunakaas@datormal dalam
pembelajaran, yaitu ketika membuka dan menutup pkjavan. Data berikut
menunjukkan pemakaian ragam bahasa tersebut.

(5)Selamat pagi anak-anak....selamat pagi semuanydaf&ah siap
menerima tugas dari bu guru....??”

(6)“lya pinter, selamat pagi anak-anak....!”

(7)“Selamat pagi teman-teman....!”

(8)“anak-anakku semua, bagaimana kabarnya...?”

(9)“lya pinter,hari ini yang tidak masuk siapa ya...?

Data di atas memperlihatkan bahwa karakteristik amag formal
berkembang ketika guru membuka dan menutup pefaj&8abenarnya belum
dapat dikatakan formal, akan tetapi lebih cenderpada ragam formal dalam
terjadinya proses belajar mengajar di TK.

Dengan tingkat pemahaman yang masih kurang, terligi masih
menggunakan bahasa daerah, guru dan murid di TKwP€2 Jetis tentu
memiliki karakteristik bahasa tersendiri dalam pehjarannya. Sehubungan
dengan hal ini guru mengambil peranan yang pentiagm berkomunikasi
dengan murid. Bagaimanakah bahasa yang dipakamdateraksi belajar
mengajar di TK Pertiwi 02 Jetis agar di sampingidramuridnya dapat menerima

apa yang disampaikan dengan baik, mereka juga daglatih dan meningkatkan

kemampuan berbahasa Indonesia. Hal inilah yang amend peneliti untuk



mengkaji “Karakteristik Pemakian Bahasa Guru di PErtiwi 02 Jetis dalam

Proses Belajar Mengajar”.

B. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dibuat untuk memberi arah dalaryupgnan skripsi
agar tercapai tujuan yang diinginkan. Ada 3 masgkatg perlu dibahas dalam
penelitian ini:
1. Bagaimanakah karakteristik diksi yang dipakai gdalam interaksi belajar
mengajar di TK Pertiwi 02 Jetis?
2. Bagaimanakah karakteristik struktur kalimat yangpafai guru dalam
interaksi belajar mengajar di TK Pertiwi 02 Jetis?
3. Bagaimanakah karakteristik ragam bahasa yang dipgka dalam interaksi

belajar mengajar di TK Pertiwi 02 Jetis?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan merupakan sasaran utama yang perlu dic&g®suai dengan
perumusan masalah yang telah dikemukakan di depake penelitian ini tujuan
yang ingin dicapai ada tujuan khusus dan tujuanmmu
1. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini meliputi sebdmgaikut:

a. Untuk mengetahui karakteristik diksi yang dipakairy dalam

interaksi belajar mengajar di TK Pertiwi 02 Jetis,



b. Untuk mengetahui karakteristik struktur kalimat gadipakai guru
dalam interaksi belajar mengajar di TK Pertiwi @#s] dan
c. Untuk mengetahui karakteristik ragam bahasa yapakai guru dalam

interaksi belajar mengajar di TK Pertiwi 02 Jetis.

2. Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penelitian ini, agar setiap paralz@pat mengetahui
bagaimana penggunaan bahasa yang baik dalam matakskbuah
komunikasi. Terutama penggunaan bahasa dalam ketepmoses belajar
mengajar. Dengan memperhatikan bahasa yang digunakaka dengan

mudah kita untuk berkomunikasi.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan maniadit secara teoritis
maupun praktis. Manfaat-manfaat yang diberikanaddaébagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
a. Memperluas pengetahuan dan wawasan mengenai ragduasda)
khususnya bahasa dalam pembelajaran di TK.
b. Menambah wawasan mengenai karakteristik anak uvasekolah.
c. Menambah kekayaan penelitian dibidang sosiolinguist
2. Manfaat Praktis

a. Bagi guru TK



1) Dengan mengetahui karakteristik perkembangan amak, dapat
menciptakan suasana belajar yang kondusif.

2) Guru dapat menggunakan bahasa yang komunikatif mdala
pembelajaran sehingga apa yang disampaikan dapeiindi
dengan baik.

3) Guru dapat menbiasakan anak untuk belajar mengguna&hasa

Indonesia dengan baik dan benar.

. Bagi orang tua murid

1) Dengan mengetahui karakteristik anak usia praskkaeng tua
dapat melatih dan mendidik menggunakan bahasabaikg

2) Dengan mengetahui arti penting bahasa Indonesika mi@ang tua
dapat melakukan upaya-upaya tertentu agar meragmgaaak
untuk berbicara bahasa Indonesia dengan baik d&r.be

. Bagi pendliti

penelitian ini dapat memperdalam pengetahuan rigrienomena

pemakaian bahasa.



